Ibadah Kenaikan Tuhan Malang, 30 Mei 2019 (Kamis Pagi)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.
Wahyu 9:13-21 tentang hukuman Anak Allah yang keenam.

Wahyu 9:13-15

9:13 Lalu malaikat yang keenam meniup sangkakalanya, dan aku mendengar suatu suara keluar dari keempat tanduk mezbah
emas yang di hadapan Allah,

9:14 dan berkata kepada malaikat yang keenam yang memegang sangkakala itu: "Lepaskanlah keempat malaikat yang terikat
dekat sungai besar Efrat itu."

9:15 Maka dilepaskanlah keempat malaikat yang telah disiapkan bagi jam dan hari, bulan dan tahun untuk membunuh sepertiga
dari umat manusia.

Dalam ayat 13, empat tanduk emas menunjuk pada Mezbah Dupa Emas. Sekarang, artinya bagi kita adalah doa penyembahan.

Ada dua kemungkinan tentang doa penyembahan:

1. Kehidupan yang tidak mau menyembah Tuhan, tidak mau mengalami penyaliban daging, hanya mengikuti keinginan
daging.
Maka akan berhadapan dengan empat malaikat peperangan, dan menjadi bagian dari sepertiga manusia yang mati dalam
peperangan.

2. Kehidupan yang sungguh-sungguh menyembah Tuhan, mengalami perobekan daging sepenuh.
Sehingga mengalami kasih Allah, bisa mengasihi Tuhan dan sesama. Maka akan berhadapan dengan malaikat Tuhan.

Ada dua malaikat Tuhan yang dikenal:

a. Malaikat Gabriel = pembawa berita firman.
Lukas 1:8-11,18-19
1:8 Pada suatu kali, waktu tiba giliran rombongannya, Zakharia melakukan tugas keimaman di hadapan Tuhan.
1:9 Sebab ketika diundi, sebagaimana lazimnya, untuk menentukan imam yang bertugas, dialah yang ditunjuk untuk
masuk ke dalam Bait Suci dan membakar ukupan di situ.
1:10 Sementara itu seluruh umat berkumpul di luar dan sembahyang. Waktu itu adalah waktu pembakaran ukupan.
1:11 Maka tampaklah kepada Zakharia seorang malaikat Tuhan berdiri di sebelah kanan mezbah pembakaran ukupan.
1:18 Lalu kata Zakharia kepada malaikat itu: "Bagaimanakah aku tahu, bahwa hal ini akan terjadi? Sebab aku sudah tua
dan isteriku sudah lanjut umurnya.”
1:19 Jawab malaikat itu kepadanya: "Akulah Gabriel yang melayani Allah dan aku telah diutus untuk berbicara dengan
engkau dan untuk menyampaikan kabar baik ini kepadamu.

Woujudnya sekarang adalah jika kita menyembah Tuhan, maka kita akan menerima pembukaan rahasia firman Allah, yaitu
ayat yang satu menerangkan ayat yang lain dalam Alkitab.

b. Malaikat Mikhael = malaikat peperangan secara rohani.
Wahyu 12:7-8
12:7 Maka timbullah peperangan di sorga. Mikhael dan malaikat-malaikatnya berperang melawan naga itu, dan naga itu
dibantu oleh malaikat-malaikatnya,
12:8 tetapi mereka tidak dapat bertahan; mereka tidak mendapat tempat lagi di sorga.

Woujudnya sekarang adalah jika kita menyembah Tuhan, maka kita akan mengalami urapan Roh Kudus.

Jadi, jika kita menyembah Tuhan, maka kita berhadapan dengan dua malaikat Tuhan. Maka kita akan mengalami pekerjaan firman
Tuhan dalam urapan Roh Kudus untuk menyucikan seluruh hidup kita, tubuh jiwa roh kita, sehingga kita hidup dalam kesucian
seperti malaikat.

Efesus 4:11-12

4:11 Dan lalah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik pemberita-pemberita Injil maupun gembala-gembala
dan pengajar-pengajar,

4:12 untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus,

Jika kita hidup dalam kesucian, maka kita akan diperlengkapi dengan jabatan pelayanan dan karunia Roh Kudus. ltulah jubah
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indah. Maka kita akan dipakai dalam pelayanan pembangunan tubuh Kristus yang sempurna, kegerakan Roh Kudus hujan akhir/
kegerakan kuda putih.

Wahyu 19:11
19:11 Lalu aku melihat sorga terbuka: sesungguhnya, ada seekor kuda putih; dan la yang menungganginya bernama: "Yang
Setia dan Yang Benar", la menghakimi dan berperang dengan adil.

Kegerakan kuda putih adalah kegerakan peperangan secara rohani.

Matius 8:20
8:20 Yesus berkata kepadanya: "Serigala mempunyai liang dan burung mempunyai sarang, tetapi Anak Manusia tidak
mempunyai tempat untuk meletakkan kepala-Nya."

Jika kita masuk kegerakan Roh Kudus hujan akhir/ kegerakan kuda putih, maka kita sedang menyediakan tempat untuk Yesus
meletakkan kepalaNya.

Yohanes 14:1-2

14:1 "Janganlah gelisah hatimu; percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-Ku.

14:2 Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika tidak demikian, tentu Aku mengatakannya kepadamu. Sebab Aku pergi ke
situ untuk menyediakan tempat bagimu.

Manfaat Yesus naik ke Sorga adalah untuk menyediakan tempat bagi kita semua.

Tugas kita di bumi adalah menyediakan tempat bagi Yesus, yaitu tubuh Kristus yang sempurna.

Saat Yesus datang kedua kali, kita akan dibawa ke tempat di mana Yesus berada, di situ kita juga berada, yaitu di Yerusalem
Baru. Kita tidak terpisahkan lagi dengan Yesus selamanya. Kepala dengan tubuh tidak terpisah lagi. Mempelai Pria dengan
mempelai wanita tidak terpisah lagi.

Oleh sebab itu, kita harus aktif dalam kegerakan pembangunan tubuh Kristus. Syaratnya:

1. Kita harus menjadi imam dan raja = batu hidup.
1 Petrus 2:5
2:5 Dan biarlah kamu juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk pembangunan suatu rumah rohani, bagi suatu imamat
kudus, untuk mempersembahkan persembahan rohani yang karena Yesus Kristus berkenan kepada Allah.

Imam adalah:
o Seorang yang suci.
o Seorang yang memangku jabatan pelayanan dan karunia Roh Kudus.
o Seorang yang beribadah melayani Tuhan sesuai dengan jabatan pelayanan yang Tuhan percayakan, dengan setia
dan benar.
Imam = batu hidup, batu indah, batu mulia.
Artinya kita hanya hidup dari kasih karunia, kemurahan, dan anugerah Tuhan. Kita bisa hidup di mana pun, kapan pun,
situasi apa pun. Sampai hidup kita menjadi indah, sampai mencapai hidup kekal di Yerusalem Baru.

2. Harus tahan uiji.
1 Korintus 3:11-15
3:11 Karena tidak ada seorangpun yang dapat meletakkan dasar lain dari pada dasar yang telah diletakkan, yaitu Yesus
Kristus.
3:12 Entahkah orang membangun di atas dasar ini dengan emas, perak, batu permata, kayu, rumput kering atau jerami,
3:13 sekali kelak pekerjaan masing-masing orang akan nampak. Karena hari Tuhan akan menyatakannya, sebab ia akan
nampak dengan api dan bagaimana pekerjaan masing-masing orang akan diuji oleh api itu.
3:14 Jika pekerjaan yang dibangun seseorang tahan uji, ia akan mendapat upah.
3:15 Jika pekerjaannya terbakar, ia akan menderita kerugian, tetapi ia sendiri akan diselamatkan, tetapi seperti dari
dalam api.

Hati-hati, ada dua macam pembangunan:

o Pembangunan di atas dasar kayu, rumput kering, jerami. Yaitu ibadah pelayanan hanya mengutamakan perkara-
perkara jasmani, tetapi tanpa penyucian, tanpa kesetian, tanpa jabatan pelayanan dari Tuhan. Akibatnya adalah
tidak tahan uji, sehingga bisa berbuat dosa sampai puncaknya dosa, bisa kecewa, putus asa, sampai tinggalkan
Tubhan. Tuhan masih memberi kesempatan di jaman antikris, tetapi hanya sedikit yang bertahan.

o Pembangunan di atas dasar emas, perak, batu permata.




Perak = penebusan oleh darah Yesus, sampai lidah benar.
Amsal 10:20
10:20 Lidah orang benar seperti perak pilihan, tetapi pikiran orang fasik sedikit nilainya.

Emas = iman yang teruiji, tidak kecewa, tidak putus asa, tetap percaya dan berharap Tuhan.
Batu permata = jujur dan percaya, setia dan berkobar-kobar.

Maka kita akan tahan uji, bisa beribadah melayani Tuhan sampai garis akhir, sampai menerima upah hidup kekal
selamanya.

3. Harus tergembala dengan benar dan baik, seperti ranting melekat pada pokok anggur yang benar.
Kisah Rasul 20:28,32-33
20:28 Karena itu jagalah dirimu dan jagalah seluruh kawanan, karena kamulah yang ditetapkan Roh Kudus menjadi
penilik untuk menggembalakan jemaat Allah yang diperoleh-Nya dengan darah Anak-Nya sendiri.
20:32 Dan sekarang aku menyerahkan kamu kepada Tuhan dan kepada firman kasih karunia-Nya, yang berkuasa
membangun kamu dan menganugerahkan kepada kamu bagian yang ditentukan bagi semua orang yang telah
dikuduskan-Nya.
20:33 Perak atau emas atau pakaian tidak pernah aku ingini dari siapapun juga.

Dalam Tabernakel, menunjuk pada Ruangan Suci. Di dalamnya terdapat 3 macam alat yang menunjuk pada ketekunan
dalam 3 macam ibadah:
o Pelita Emas, ketekunan dalam Ibadah Raya, persekutuan dengan Allah Roh Kudus dalam urapan dan karunia Roh
Kudus.
o Meja Roti Sajian, ketekunan dalam Ibadah Pendalaman Alkitab dan Perjamuan Suci, persekutuan dengan Anak
Allah dalam firman pengajaran dan korban Kristus.
o Mezbah Dupa Emas, ketekunan dalam Ibadah Doa, persekutuan dengan Allah Bapa dalam kasihNya.
Dalam kandang penggembalaan, kita harus taat dengar-dengaran pada suara Gembala/ firman penggembalaan, yaitu
firman pengajaran yang benar, yang dipercayakan oleh Tuhan kepada seorang gembala untuk disampaikan dengan setia
dan terus-menerus kepada sidang jemaat, sehingga menjadi makanan bagi sidang jemaat.

Dalam kandang penggembalaan, tubuh jiwa roh kita melekat pada Allah Tritunggal, sehingga setan tritunggal tidak bisa
menjamah. Kita mengalami penyucian terus-menerus sampai penyucian hati dan pikiran manusia yang berisi keinginan
jahat, keinginan najis, dan kepahitan hati.

Kisah Rasul 20:35

20:35 Dalam segala sesuatu telah kuberikan contoh kepada kamu, bahwa dengan bekerja demikian kita harus membantu
orang-orang yang lemah dan harus mengingat perkataan Tuhan Yesus, sebab la sendiri telah mengatakan: Adalah lebih
berbahagia memberi dari pada menerima.”

Mazmur 84:11
84:11 Sebab lebih baik satu hari di pelataran-Mu dari pada seribu hari di tempat lain; lebih baik berdiri di ambang pintu
rumah Allahku dari pada diam di kemah-kemah orang fasik.

1 Petrus 3:17
3:17 Sebab lebih baik menderita karena berbuat baik, jika hal itu dikehendaki Allah, dari pada menderita karena berbuat
jahat.

Kegunaan Roh Kudus:
o Bangsa Kafir hanya bagaikan anjing dan babi. Tetapi Roh Kudus membakar dosa-dosa.
Roma 8:13
8:13 Sebab, jika kamu hidup menurut daging, kamu akan mati; tetapi jika oleh Roh kamu mematikan perbuatan-
perbuatan tubuhmu, kamu akan hidup.

Sehingga kita bisa menyebarkan keharuman Kristus lewat Kabar Baik dan Kabar Mempelai.

o Bangsa Kafir hanya bagaikan pohon gandarusa yang lemah yang diseret Babel. Tetapi Roh Kudus menolong
sehingga kita bisa setia dan berkobar-kobar dalam ibadah pelayanan kepada Tuhan.
Mazmur 137:1-3
137:1 Di tepi sungai-sungai Babel, di sanalah kita duduk sambil menangis, apabila kita mengingat Sion.
137:2 Pada pohon-pohon gandarusa di tempat itu kita menggantungkan kecapi kita.
137:3 Sebab di sanalah orang-orang yang menawan kita meminta kepada kita memperdengarkan nyanyian, dan
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orang-orang yang menyiksa kita meminta nyanyian sukacita: "Nyanyikanlah bagi kami nyanyian dari Sion!"

Yesaya 44:3-4

44:3 Sebab Aku akan mencurahkan air ke atas tanah yang haus, dan hujan lebat ke atas tempat yang kering. Aku
akan mencurahkan Roh-Ku ke atas keturunanmu, dan berkat-Ku ke atas anak cucumu.

44:4 Mereka akan tumbuh seperti rumput di tengah-tengah air, seperti pohon-pohon gandarusa di tepi sungai.

o Bangsa Kafir hanya bagaikan yatim piatu, tidak ada sandaran, tidak ada asal-usul.
Yohanes 14:16-18
14:16 Aku akan minta kepada Bapa, dan la akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya la
menyertai kamu selama-lamanya,
14:17 yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia, sebab dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenal
Dia. Tetapi kamu mengenal Dia, sebab la menyertai kamu dan akan diam di dalam kamu.
14:18 Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu. Aku datang kembali kepadamu.

Roh Kudus sanggup menolong sehingga kita bisa jujur dan taat.
Jika Yesus datang kedua kali, kita diubahkan menjadi sama mulia dengan Dia, untuk naik terangkat ke Sorga.

Tuhan memberkati.




